BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN
Penelitian tindakan kelas dengan menerapkan metode pembelajaran

Index Card Match pada dasarnya dilakukan untuk mengetahui peningkatan

aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran IPS melalui penerapan metode

pembelajaran Index Card Match di kelas VIII A SMP Negeri 15 Yogyakarta.
Berdasarkan hasil deskripsi dan paparan data sebagaimana
dikemukakan pada BAB 1V, maka simpulan dari penelitian ini yakni:

1. Upaya meningkatkan aktivitas belajar siswa dilakukan dengan kolaborasi
antara guru dan peneliti mulai dari perencanaan, persiapan hingga
pembagian tugas pada saat pelaksanaan tindakan dengan menerapkan
metode pembelajaran Index Card Match ditambah dengan handout, musik
dan pemberian reward kepada siswa.

2. Penerapan metode pembelajaran Index Card Match dapat meningkatkan
aktivitas belajar dalam pembelajaran IPS di kelas VIII A SMP Negeri 15
Yogyakarta. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya peningkatan rata-rata
persentase indikator aktivitas belajar siswa setiap siklus. Pada siklus | rata-
rata persentase indikator aktivitas belajar siswa adalah 62%. Pada siklus 11
meningkat sebesar 9% menjadi 71%. Peningkatan terus berlanjut pada
siklus 111 sehingga mencapai kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan

yaitu 76%. Pada siklus 11l rata-rata persentase indikator aktivitas belajar
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siswa adalah 85% atau meningkat sebesar 14% dari siklus Il. Peningkatan
dari siklus | sampai siklus 111 tersebut sudah mencapai 75% atau kriteria
keberhasilan yang ditentukan, sehingga penelitian dikatakan berhasil.
Selain itu juga, penerapan metode pembelajaran Index Card Match dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan persentase
siswa yang mencapai nilai KKM mengalami peningkatan setiap siklusnya
dari siklus 1, siklus Il dan siklus I1l. Pada siklus I persentase siswa yang
mencapai nilai> 75 baru sebesar 58%, kemudian pada siklus Il meningkat
menjadi  71% namun masih belum mencapai kriteria keberhasilan
walaupun sudah mengalami peningkatan pada siklus Il. Pada siklus 11l
hasil tes siswa mengalami peningkatan dari siklus-siklus sebelumnya
menjadi 88%. Hal ini berarti bahwa jumlah siswa yang mencapai nilai
KKM (75) telah melampaui kriteria keberhasilan yang ditetapkan yaitu
76%.
IMPLIKASI
Implikasi dari keberhasilan penelitian ini adalah guru sebaiknya
menerapkan metode pembelajaran Index Card Match karena terbukti mampu
meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan hasil penelitian, aktivitas belajar siswa sangat berpengaruh
kepada hasil belajar, untuk itu guru sebaiknya menerapkan metode
pembelajaran Index Card Match dalam proses pembelajaran dan guru juga
diharapkan menguasai strategi mengajar untuk mencapai hasil belajar yang

baik.
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C. SARAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti, maka peneliti
mempunyai beberapa saran sebagai berikut:

1. Siswa sebaiknya selalu berusaha untuk berperan aktif dalam setiap
kegiatan pembelajaran IPS karena manfaatnya sangat banyak, salah
satunya adalah dapat meningkatkan pemahaman terhadap materi pelajaran.
Selain itu juga agar proses pembelajaran IPS berjalan dengan efektif.

2. Dalam proses pembelajaran dengan menerapkan metode pembelajaran
Index Card Match, guru sebaiknya lebih kreatif dalam menyampaikan
materi dan lebih memotivasi siswa untuk ikut aktif dalam pembelajaran,
sehingga setiap siswa lebih siap dalam mengikuti proses pembelajaran
Index Card Match.

3. Sebaiknya metode pembelajaran Index Card Match dapat diterapkan oleh
guru IPS maupun guru bidang studi lain sebagai alternatif meningkatkan

aktivitas belajar siswa.
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